Uni versitas Indonesia Library >> U - Mkal ah dan Kertas Kerja

Presentasi diri influencer Instagram dalam dekonstruksi makna
kecantikan di media sosial (Studi Kasus Akun Instagram @crvhons) =
|nstagram Influencers Self Presentation in the Deconstruction of Beauty
I\S/Itegnl) ngs on Social Media (Instagram Account @crvhons as Case

uay

Rumaysha Gikha Nisrina, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20499022& | okasi=Iokal

Konstruksi kecantikan yang dibangun oleh media memunculkan standar-standar kecantikan yang dianut oleh
para perempuan. Persepsi bahwa menjadi cantik harus memiliki kulit yang putih dan mulus melekat dalam
definisi kecantikan. Dalam dunia digital, konstruksi kecantikan ini semakin diperkuat oleh kehadiran beauty
influencer dengan presentasi diri yang memenuhi standar-standar yang telah dikonstruksi. K etika ada
seorang beauty influencer yang menampilkan presentasi diri yang berbeda, dengan wajah berjerawat dan
tidak memenuhi standar yang dikonstruksi media, tentunya merupakan fenomena yang unik dan
berpengaruh terhadap makna kecantikan yang selamaini dikonstruksi. Tulisan ini membahas mengenai
bagaimana presentasi diri seorang beauty influencer yang berbeda dari mayoritas beauty influencer lainnya
karena tidak menampilkan hal-hal yang menjadi standar kecantikan yang dikonstruksi oleh media sebagai
upaya dekonstruksi terhadap makna kecantikan yang selamaini ada di media sosial.

...... The construction of beauty built by the media rai ses the standards of beauty that are adhered to by
women. The perception of being beautiful should have white and smooth skin is inherent in the definition of
beauty. In this digital world, beauty construction is further strengthened by the presence of beauty
influencers with self-presentation that meets the standards which have been constructed. When a beauty
influencer who presents a different self presentation, with a pimply face and does not meet the standards
constructed by the media, it is certainly a unigue phenomenon and influences the meaning of beauty that has
been constructed. This paper discusses how the self-presentation of a beauty influencer is different from the
majority of other beauty influencers because it does not display things that become the standard of beauty
constructed by the media, as an effort to deconstruct the meaning of beauty that has been exist previously on
socia media.
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